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Abstract 
Community service activities are an essential component of the tri dharma of higher education, serving as a 
strategic means of disseminating knowledge and fostering social impact. However, publications derived from 
community service are often overlooked compared to research-based publications. To address this issue, 
Universitas Negeri Makassar (UNM) organized a training program on community service publication writing in 
2025, targeting lecturers and academic staff. The training was conducted through an interactive workshop 
covering topics such as article writing techniques, citation methods, the use of reference management tools, 
and strategies for selecting reputable journals. The results revealed an improvement in participants’ 
understanding and skills in writing community service articles in accordance with academic standards. Several 
participants successfully produced draft articles from previously undocumented activities, and there was also an 
increase in participants’ motivation to submit manuscripts to national and international journals. This activity 
demonstrates that technical assistance is crucial in enhancing the quality of community service publications. 
Moreover, the program not only strengthens individual competencies but also contributes to institutional 
reputation building through the dissemination of high-quality and impactful community service publications. 

Keywords: training, scientific publication, community service, tri dharma of higher education, UNM. 

Abstrak 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk implementasi tridharma perguruan 
tinggi yang memiliki nilai strategis dalam diseminasi ilmu pengetahuan. Namun, publikasi hasil pengabdian 
sering kali masih terabaikan dibandingkan dengan publikasi penelitian. Oleh karena itu, Universitas Negeri 
Makassar (UNM) pada tahun 2025 menyelenggarakan pelatihan pembuatan publikasi kegiatan pengabdian 
bagi dosen dan tenaga kependidikan. Metode yang digunakan adalah workshop interaktif yang mencakup 
materi tentang teknik penulisan artikel pengabdian, tata cara sitasi, penggunaan aplikasi manajemen 
referensi, serta strategi pemilihan jurnal bereputasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman dan keterampilan peserta dalam menyusun artikel pengabdian sesuai kaidah akademik. Sebagian 
peserta bahkan berhasil menghasilkan draft artikel dari kegiatan pengabdian yang sebelumnya belum 
terdokumentasi secara sistematis. Selain itu, terjadi peningkatan motivasi peserta untuk mengirimkan naskah 
ke jurnal nasional maupun internasional. Kegiatan ini membuktikan bahwa pendampingan teknis sangat 
diperlukan dalam meningkatkan kualitas publikasi pengabdian masyarakat. Dengan adanya pelatihan ini, UNM 
tidak hanya memperkuat kapasitas individu dosen, tetapi juga meningkatkan reputasi kelembagaan melalui 
publikasi pengabdian yang berkualitas dan berdampak luas. 
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Pendahuluan 

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) merupakan salah satu dari Tri Dharma Perguruan 

Tinggi yang bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat melalui penerapan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni. Universitas Negeri Makassar (UNM) sebagai institusi pendidikan 

tinggi memiliki peran penting dalam mengembangkan serta menyebarluaskan hasil kegiatan 

pengabdian agar dapat memberikan manfaat yang lebih luas. Salah satu aspek penting dalam 

kegiatan pengabdian adalah publikasi hasil kegiatan tersebut. Publikasi yang baik tidak hanya 

meningkatkan eksposur terhadap kegiatan pengabdian, tetapi juga memperkuat citra akademik dan 
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institusional UNM di tingkat nasional maupun internasional. Namun, masih terdapat kendala dalam 

proses publikasi, seperti kurangnya pemahaman dosen dan mahasiswa dalam menyusun laporan 

kegiatan yang menarik serta keterbatasan pemanfaatan media digital untuk diseminasi informasi. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, media digital menjadi alat yang sangat 

efektif dalam menyebarluaskan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat luas. Pemanfaatan 

platform digital seperti website institusi, media sosial, dan jurnal ilmiah daring memungkinkan 

publikasi lebih cepat, luas, dan interaktif. Sayangnya, belum semua dosen dan mahasiswa memiliki 

keterampilan yang memadai dalam mengoptimalkan media digital untuk keperluan publikasi kegiatan 

pengabdian. 

Selain itu, dalam banyak kasus, publikasi kegiatan pengabdian masih terbatas pada laporan 

formal yang kurang menarik bagi masyarakat umum. Penyampaian informasi yang terlalu akademis 

dan teknis sering kali membuat hasil pengabdian sulit dipahami oleh khalayak non-akademik. Oleh 

karena itu, diperlukan pelatihan khusus yang dapat membantu akademisi dalam menyusun publikasi 

dengan bahasa yang lebih komunikatif dan visual yang menarik. Tingginya persaingan antar 

perguruan tinggi dalam hal publikasi dan eksposur kegiatan akademik juga menjadi alasan penting 

untuk meningkatkan kualitas publikasi kegiatan pengabdian. Institusi yang memiliki publikasi yang 

baik cenderung lebih dikenal dan dihargai, baik di tingkat nasional maupun internasional. Oleh karena 

itu, UNM perlu mengembangkan strategi yang lebih baik dalam mendukung para akademisi dalam 

mempublikasikan hasil pengabdian mereka. 

Menulis artikel di media ternyata tidaklah semudah membalikkan telapak tangan, butuh 

kemauan, ketrampilan dan kerja keras. Namun ada rahasia sukses agar artikel yang ditulis dapat 

menembus media massa, yaitu: mengetahui karakter media massa tersebut, aktual, dan berkualitas 

berkualitas baik dari segi naskah maupun isi tulisan. Langkah-langkah dalam menulis artikel, 

diantaranya ialah: memilih topik atau pokok permasalahan, menentukan tema, mengumpulkan bahan 

yang akan digunakan sebagai referensi, membuat judul, memilih pola garapan, sampai membuat draft 

tulisan. Menulis merupakan kerja intelektual yang memadukan pengumpulan  informasi,  ketajaman  

analisis  dan  munculnya  ide  yang  mencerahkan. Konsekuensinya, menulis dituntut kerja keras dan 

pantang menyerah. Sehingga hanya ada dua kata yang terpenting dalam menulis yaitu belajar dan 

mulai menulis apapun hasilnya. Menulis itu adalah membuat pesan yang tujuannya untuk 

mempengaruhi orang lain. Sama halnya dengan menulis status di media sosial, tinggal mengubah 

konten dan bahasa penulisan. Menulis artikel di media massa itu sedikit berbeda, tidak asal menulis. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah bahasanya ringan, tidak terlalu teknik, mudah dipahami 

oleh semua kalangan dan isinya tidak membutuhkan pemikiran yang rumit. 

Diharapkan dengan adanya program pelatihan ini, para peserta akan memiliki keterampilan 

yang lebih baik dalam menyusun, mendokumentasikan, dan mempublikasikan hasil pengabdian 

kepada masyarakat. Publikasi yang lebih efektif dan menarik akan membuat hasil pengabdian lebih 

berdampak dan dapat dijadikan sebagai referensi bagi institusi lain.Dengan demikian, program " 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) Pelatihan Pembuatan Publikasi Kegiatan Pengabdian UNM 

Tahun 2025" ini diusulkan untuk menjawab tantangan tersebut dan memberikan solusi konkret dalam 

meningkatkan publikasi kegiatan pengabdian di UNM. 

 

Metode 

Pelatihan pembuatan publikasi PKM pengabdian UNM 2025 yang dilakukan dalam rangka 

mengatasi permasalahan mitra dilaksanakan dengan metode pendekatan yang menitikberatkan pada 

pendekatan partisipasi setiap dosen pengabdian masyarakat sebagai mitra. Inovasi pendekatan 

dengan partisipasi mitra yakni pendekatan masalah dengan melibatkan mitra dalam prosesnya, 

sehingga mitra mengetahui, memahami, mengevaluasi, dan melaksanakan. Keterlibatan mitra akan 

berdampak pada kemandirian mitra dalam menyelesaikan permasalahan serupa secara kreatif dan 
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inovatif. Agar setiap proses dalam pendekatan ini berjalan dengan baik maka perlu dilakukan 

sosialisasi melalui beberapa tahapan meliputi: tahapan penjelasan dan diskusi dengan penyuluhan, 

tahapan demonstrasi dengan pelatihan dan praktek langsung, dan tahapan pendampingan dengan 

mengevaluasi partisipasi mitra selama kegiatan berlangsung.  

Garis besar tahapan-tahapan pelaksanaan dijelaskan sebagai berikut : 

1. Penyuluhan 

Tahapan ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan mitra, memberikan penjelasan 

mengenai materi kegiatan, berbagi pengetahuan dan informasi terkait dengan pembuatan publikasi 

PKM pengabdian UNM 2025. Melalui kegiatan pelatihan secara teratur, selain memberikan penjelasan 

dengan metode ceramah, penyuluhan juga disertai dengan diskusi antara tim pelaksana kegiatan 

dengan mitra. Diskusi dilakukan melalui dialog dengan memberikan kesempatan kepada mitra yang 

ingin bertanya atau berbagi pengalaman dan berusaha mencari solusi yang tepat dan inovatif atas 

permasalahan terkait dengan materi yang dibahas. Penyuluhan dalam kegiatan ini terdiri dari 

penyuluhan. 

2. Demonstrasi 

Tahapan ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan praktek langsung dengan berbagai 

tahapan dalam pembuatan publikasi PKM pengabdian UNM 2025. Kegiatan pelatihan dimulai dengan 

mempersiapkan alat dan bahan, kemudian dilanjutkan dengan simulasi proses pembuatan publikasi 

PKM pengabdian UNM 2025. Seluruh rangkaian kegiatan demonstrasi melibatkan mitra sebagai 

peserta pelatihan pembuatan publikasi PKM pengabdian UNM 2025. Dengan adanya simulasi praktek 

pembuatan publikasi PKM pengabdian UNM 2025, maka akan memberikan gambaran secara realistis 

kepada peserta terkait pemanfaatan pembuatan publikasi PKM pengabdian UNM 2025 tersebut. 

Kegiatan pelatihan dan praktek langsung ini bertujuan untuk merangsang semangat peserta, 

menumbuhkan semangat kemandirian, serta menumbuhkan rasa kekeluargaan antara tim pelaksana 

dengan peserta. 

3. Pendampingan 

Tahapan pendampingan dilaksanakan pada seluruh rangkaian kegiatan, baik dari tahapan 

penyuluhan sampai pada evaluasi kegiatan. Pendampingan yang dilakukan saat penyuluhan meliputi 

transfer ilmu pengetahuan, konsultasi, diskusi, dan memberikan solusi terhadap permasalahan yang 

dihadapi peserta. Pendampingan selanjutnya meliputi pendampingan kegiatan pelatihan dan praktek 

langsung, mengawal proses dan memastikan bahwa tahapan simulasi pembuatan publikasi PKM 

pengabdian UNM 2025 dipahami oleh seluruh peserta. Pendampingan pada evaluasi kegiatan meliputi 

pemantauan kegiatan penyuluhan dan demonstrasi untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 

program yang dilaksanakan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil 

Pelatihan pembuatan publikasi kegiatan pengabdian yang diselenggarakan oleh Universitas 

Negeri Makassar (UNM) pada tahun 2025 berlangsung dengan baik dan mendapatkan respons positif 

dari para peserta. Kegiatan ini diikuti oleh dosen dan tenaga kependidikan dari berbagai fakultas yang 

aktif melakukan pengabdian kepada masyarakat, namun sebagian besar masih menghadapi kendala 

dalam mendokumentasikan dan mempublikasikan hasil pengabdiannya dalam bentuk artikel ilmiah. 

Selama ini, banyak kegiatan pengabdian yang hanya berhenti pada laporan internal tanpa 

dipublikasikan secara luas, sehingga kontribusi nyata perguruan tinggi terhadap masyarakat kurang 

terdokumentasi dengan baik di tingkat akademik. Untuk menjawab tantangan tersebut, kegiatan 

pelatihan dilaksanakan dengan pendekatan workshop interaktif. Peserta diberikan materi mengenai 

teknik penulisan artikel pengabdian, penyusunan struktur artikel yang sistematis, tata cara sitasi yang 

sesuai standar internasional, serta penggunaan aplikasi manajemen referensi seperti Mendeley dan 
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Zotero. Selain itu, peserta juga memperoleh pemahaman tentang strategi memilih jurnal bereputasi 

yang sesuai dengan lingkup pengabdian, baik jurnal nasional terakreditasi SINTA maupun jurnal 

internasional yang terindeks. 

Pelatihan ini tidak hanya memberikan teori, tetapi juga disertai dengan praktik langsung. 

Peserta diarahkan untuk membawa data kegiatan pengabdian masing-masing, kemudian 

menyusunnya menjadi draft artikel yang sesuai dengan template jurnal. Hal ini bertujuan agar hasil 

pelatihan tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga aplikatif sehingga peserta memiliki luaran nyata 

berupa draft artikel siap kirim. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta 

terhadap standar penulisan artikel pengabdian yang sesuai dengan kaidah akademik. Peserta yang 

sebelumnya merasa kesulitan dalam menulis artikel kini lebih terarah dan sistematis dalam 

menuangkan ide. Beberapa peserta bahkan berhasil menyusun draft artikel dari kegiatan pengabdian 

yang sebelumnya belum terdokumentasi secara baik. Selain itu, terdapat peningkatan motivasi dan 

kepercayaan diri peserta untuk mengirimkan naskahnya ke jurnal nasional maupun internasional. 

Capaian ini menunjukkan bahwa pelatihan publikasi pengabdian memiliki dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan kapasitas dosen dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi. 

Publikasi hasil pengabdian bukan hanya sekadar memenuhi kewajiban akademik, tetapi juga menjadi 

sarana penting untuk mendiseminasikan praktik baik yang telah dilakukan di masyarakat. Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian yang dilakukan dosen UNM tidak hanya memberi manfaat langsung 

kepada masyarakat, tetapi juga terdokumentasi dengan baik sehingga dapat direplikasi, 

dikembangkan, dan dijadikan rujukan oleh pihak lain. 

 
Gambar 1 Dokumentasi Kegiatan 

Sumber https://www.literasi-online.com/index.php/2025/05/15/laksanakan-pkm-terpadu-di-takalar-

prof-amirullah-berbagi-tips-dan-teknik-penulisan-karya-ilmiah#google_vignette  
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Gambar 1 Dokumentasi Kegiatan 

Sumber https://jejaktokoh.com/news/prof-rahmatullah-berikan-pelatihan-pembelajaran-digital-

berbasis-micromodul-kepada-guru-ips-di-kab-takalar/  

B. Pembahasan 

Pelatihan ini membuktikan bahwa pendampingan teknis sangat dibutuhkan dalam 

meningkatkan kualitas publikasi pengabdian masyarakat. Selama ini, fokus dosen di berbagai 

perguruan tinggi, termasuk di Universitas Negeri Makassar (UNM), lebih banyak tertuju pada kegiatan 

penelitian dan publikasi artikel ilmiah berbasis riset. Akibatnya, publikasi pengabdian sering kali 

kurang mendapat perhatian yang memadai. Padahal, publikasi pengabdian memiliki peran strategis 

tidak hanya sebagai sarana diseminasi ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai bentuk akuntabilitas 

akademik dosen dalam menjalankan tridharma perguruan tinggi (Kemenristekdikti, 2017). Publikasi 

pengabdian memungkinkan pengalaman, inovasi, serta praktik baik yang dilakukan dosen di 

masyarakat dapat diakses secara luas, direplikasi, bahkan dijadikan inspirasi oleh institusi maupun 

komunitas lain. 

Hasil yang diperoleh dalam kegiatan ini sejalan dengan temuan Suryani & Fitria (2021) yang 

menegaskan bahwa pelatihan penulisan artikel pengabdian mampu meningkatkan keterampilan dosen 

dalam mengubah laporan kegiatan yang sebelumnya bersifat administratif menjadi naskah akademik 

yang siap dipublikasikan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian yang semula hanya dianggap 

sebagai rutinitas kewajiban tridharma dapat berkembang menjadi kontribusi ilmiah yang berdampak 

luas. Selain itu, studi Susanti dkk. (2022) menunjukkan bahwa pendampingan berkelanjutan, tidak 

hanya berupa pelatihan singkat tetapi juga melalui mentoring, mampu mendorong dosen untuk lebih 

produktif menulis publikasi pengabdian. Hal ini memperlihatkan bahwa peningkatan kualitas publikasi 

tidak dapat dicapai hanya melalui pemahaman teori, tetapi membutuhkan proses pembinaan yang 

sistematis dan konsisten. 

Lebih lanjut, kegiatan pelatihan ini juga relevan dengan arah kebijakan nasional dalam 

meningkatkan kualitas publikasi ilmiah di perguruan tinggi. Pemerintah melalui Kemendikbudristek 

(2023) menekankan bahwa dosen dituntut tidak hanya berorientasi pada penelitian semata, tetapi 

juga harus mengintegrasikan hasil pengabdian masyarakat ke dalam forum akademik, baik berupa 

seminar, prosiding, maupun jurnal terakreditasi. Kebijakan ini bertujuan agar kegiatan pengabdian 
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masyarakat tidak berhenti pada tataran implementasi lapangan, tetapi juga terdokumentasi dan 

terdiseminasi secara luas. Dengan begitu, keberlanjutan program pengabdian dapat terjamin, karena 

setiap luaran dapat dijadikan pijakan untuk kegiatan berikutnya, baik oleh penulis maupun pihak lain. 

UNM sebagai institusi pendidikan tinggi memiliki peluang besar untuk memperkuat reputasi 

kelembagaannya melalui publikasi pengabdian. Keterampilan dosen dalam menulis publikasi tidak 

hanya berdampak pada peningkatan kualitas individu, tetapi juga membawa manfaat strategis bagi 

institusi. Publikasi yang dihasilkan akan menambah jumlah karya ilmiah yang terindeks, memperkuat 

posisi universitas dalam pemeringkatan akademik, serta memperluas jaringan kolaborasi baik di 

tingkat nasional maupun internasional. Selain itu, publikasi pengabdian juga dapat memperkuat 

branding UNM sebagai universitas yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat sekaligus 

berkomitmen dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang aplikatif. 

Dengan demikian, pelatihan publikasi pengabdian yang dilaksanakan pada tahun 2025 ini 

tidak hanya memberikan manfaat langsung dalam bentuk peningkatan kapasitas dosen, tetapi juga 

memiliki implikasi jangka panjang. Pertama, mendorong terbentuknya budaya akademik yang 

menempatkan pengabdian sejajar dengan penelitian dalam konteks publikasi ilmiah. Kedua, 

memperluas kontribusi UNM terhadap masyarakat melalui dokumentasi praktik baik yang dapat 

direplikasi secara berkelanjutan. Ketiga, memperkuat posisi UNM dalam jejaring akademik global 

melalui karya ilmiah berbasis pengabdian yang memiliki daya saing. 

 

Kesimpulan 

Pelaksanaan pelatihan pembuatan publikasi kegiatan pengabdian yang diselenggarakan oleh 

Universitas Negeri Makassar (UNM) tahun 2025 memberikan dampak positif bagi peningkatan 

kapasitas akademik dosen dan tenaga kependidikan. Kegiatan ini membuktikan bahwa pendampingan 

teknis sangat penting dalam membantu peserta mengatasi kendala dalam mendokumentasikan serta 

mempublikasikan hasil pengabdian. Melalui pendekatan workshop yang aplikatif, peserta tidak hanya 

memperoleh pengetahuan teoritis tentang penulisan artikel pengabdian, tetapi juga mampu 

menghasilkan draft naskah yang siap dipublikasikan. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman, keterampilan, serta motivasi 

peserta untuk menulis dan mempublikasikan artikel pengabdian pada jurnal bereputasi. Hal ini 

menegaskan bahwa publikasi pengabdian merupakan sarana strategis dalam diseminasi ilmu 

pengetahuan sekaligus menjadi indikator penting pelaksanaan tridharma perguruan tinggi. Sejalan 

dengan kebijakan nasional, publikasi pengabdian dapat memperkuat kontribusi akademik perguruan 

tinggi, memperluas manfaat kegiatan bagi masyarakat, serta meningkatkan reputasi institusi di 

tingkat nasional maupun internasional. 
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